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ABSTRACT 

This analyze the effect of foreign ownership, managerial ownership, 

institutional ownership on sustainability reports using stakeholder theory. 

Sustainability Report as information disclosed by an entity or organization 

regarding economic, social and environmental impacts.   

The population is 186 companies in the energy sector also raw materials 

sector listed on the IDX in 2019-2022. Purposive sampling techniques used and 

obtained 30 samples with a 4-year observation period with 120 analysis data. An 

analytical technique for testing hypotheses is multiple linear regression analysis. It 

showed managerial ownership variables had a significantly negative effect on 

sustainability reports. Foreign ownership and institutional ownership have no 

effect on the sustainability report. 

Keywords: Foreign Ownership, Managerial Ownership, International 

Ownership, Sustainability Report 
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ABSTRAK 

Penelitian menganalisa pengaruh kepemilikan asing, kepemilikan 

manajerial, kepemilikan intitusional pada sustainability report menggunakan teori 

stakeholder. sustainability report yaitu informasi yang diungkapkan oleh entitas 

atau organisasi mengenai dampak ekonomi, sosial dan lingkungan.   

Perusahaan sektor energi dan sektor bahan baku yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2019-2022 sebanyak 186 perusahaan sebagai populasi. Teknik purposive 

sampling dan diperoleh 30 sampel selama 4 tahun periode pengamatan sehingga 

terdapat 120 data analisis. Teknik analisa uji hipotesis analisis regresi linier 

berganda. Hasilnya variabel kepemilikan manajerial berpengaruh negative 

signifikan terhadap sustainability report. Kepemilikan asing dan kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap sustainability report. 

Kata kunci: Kepemilikan Asing, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 

Intitusinal, Sustainability Report 
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INTISARI 

Penelitian bertujuan yakni analisa pengaruh kepemilikan asing, kepemilikan 

manajerial, kepemilikan intitusional pada sustainability report menggunakan teori 

stakeholder. Sustainability report sebagai informasi mampu diungkapkan 

sekelompok entitas atau organisasi mengenai akibat ekonomi yang ditimbulkan, 

sosial juga lingkungan.   

Penelitian mengaplikasikan data sekunder mengacu pada Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2022. Perusahaan sektor energi dan sektor bahan baku 

terdaftar di BEI periode 2019-2022 sebagai populasi sebanyak 186 perusahaan. 

Teknik purposive sampling diimplementasikan dan didapat 30 sampel selama 4 

tahun periode pengamatan sehingga terdapat 120 data analisis.  

Penelitian ini diuji menggunakan aplikasi SPSS 26 dengan teknik analisis 

regresi linier berganda. Penelitian menunjukkan variabel kepemilikan manajerial 

berpengaruh negative signifikan terhadap sustainability report. Kepemilikan asing 

dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh pada sustainability report  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perusahaan dilaksanakan berlandaskan usaha memaksimalkan laba 

dihasilkan guna memajukan perusahaan, seiring dengan berjalannya waktu 

perusahaan menyadari bahwa dalam proses produksi mereka menimbulkan dampak 

sosial maupun dampak lingkungan (Safitri & Saifudin, 2019). Mengenai 

permasalahan tersebut Elkington berpendapat dalam penelitian Indrianingsih & 

Agustina (2020) selain fokus pada laba perusahaan yang dihasilkan perusahaan juga 

dituntut untuk mengimbangi perhatian mereka terhadap komponen lingkungan juga  

sosial sesuai pada gagasan Triple Bottom Line (price, people, and planet).  

Pada bulan mei 2016 ramai diperbincangkan perusahaan migas Lapindo 

Brantas Inc menyebabkan semburan lumpur panas dan gas beracun yang 

menyebabkan banyaknya korban jiwa yang berjatuhan dan daerah yang ditutupi 

lumpur panas tersebut. yang menyebabkan banjir lumpur panas. Selain itu, terjadi 

konflik antara masyarakat Aceh dengan perusahaan Exxon Mobil diduga akibat 

pelanggaran yang terjadi dikarenakan adanya kekerasan dan pelecehan terhadap 11 

karyawan (Suryani & Wijayati, 2019). Dari banyaknya kerugian yang terjadi akibat 

dari keegoisan perusahaan sehingga munculnya kesadaran perusahaan berkenaan 

kinerja ekonomi dan kinerja lingkungan harus berjalan seimbang (Susanti & Alvita, 

2019).   



2 
 

 
 

Penelitian terdahulu menunjukan bahwa Indonesia merupakan negara dengan 

pengungkapan rendah dengan hasil 72% dibandingkan dengan Jepang 90% 

pengungkapan, India 88% pengungkapan, dan Korea Selatan 85% pengungkapan. 

Tingkat pengungkapan yang rendah di Indonesia terjadi karena belum adanya 

regulasi khusus terkait laporan keberlanjutan (Ananda & Yusnaini, 2023). Dengan 

hal ini pemerintah Indonesia membuat peraturan UU RI No. 40 Th. 2007 dimana 

perusahaan industri sebagai pilar pertumbuhan ekonomi nasional wajib untuk 

mengaplikasikan responsible lingkungan dan sosial. Hal tersebut diperkuat melalui 

Regulasi OJK No. 51 perusahaan umum, administrasi, emitmen mesti untuk 

mengimplementasikan sistem yang terintegrasi (Novitasari et al., 2021).  Menurut 

hasil survei yang diselenggarakan KPMG di Global Fortune 250 perusahaan 

ditemukan jika bidang pertambangan juga industri, manufaktur juga logam 

menduduki peingkat 3 dari total 5 lembaga paling banyak mengungkapkan 

sustainability report (Yulistia et al., 2023). 

Hal ini mendesak para pemangku kepentingan untuk melakukan 

pengungkapan terkait kinerja terhadap aspek ekonomi, sosial dan lingkungan secara 

akuntabel (Widowati & Mutmainah, 2023). Menurut Farida (2022) pada tahun 2015 

PBB menetapkan target pembangunan bersama sampai 2030 yaitu Sustainable 

Development Goals (SDGs). Berdasarkan tujuan serta target tersebut meliputi 

dimensi pembangunan berkelanjutan yang mencangkup aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Ada 17 dari 169 tujuan global target yang menjadi pedoman kebijakan 

15 tahun yang mendatang.  
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Terkait dengan desakan menghadapi rintangan terkait ekonomi sosial dan 

lingkungan dibuatlah SDGs guna ketercapaian tujuan universal, urgensi bidang 

ekonomi juga politik. Di Indonesia sendiri yang sedang berlangsung menempuh 

tahap mengimplementasi proserdur yang berguna dalam mencapai SDGs. Oleh 

karena itu, perlu adanya menyusun rencana dan rangka penganggaran dalam 

memenuhi kebutuhan dari sumber daya yang dapat memenuhi kebutuhan dan 

pengembangan perekonomian. Dalam mencapai perekonomian yang berkelanjutan, 

Indonesia mempunyai awereness yang cukup (Idawati & Hanifah, 2022).  

Pemerintah mengisyaratkan kepada perseroan dalam mengupayakan 

pengungkapan laporan keberlanjutan (sustainability report) selaras prinsip-prinsip 

akuntansi serta pemodoman yang berlaku. Report Global Reporting Initiative (GRI) 

disusun guna landasan pembuatan sustainability report berisi pengukuran dan 

pengungkapan informasi tentang pertanggungjawaban kinerja perusahaan pada 

komponen sosial, lingkungan, juga ekonomi  (Wagiswari & Badera, 2021). 

Sustainability report mampu diukur dengan memberikan representasi yang 

seimbang atas kontribusi perusahaan di sisi positif maupun negatif terhadap 

pembangunan berkeberlanjutan agar laporan bisa  dibandingkan dan mudah 

dipahami oleh pengguna laporan tersebut (Nichola & Septiani, 2019). 

Dalam melakukan pengungkapan laporan keberlanjutan masih bersifat 

sukarela sehingga dianggap menambah biaya oleh karena itu, masih jarang 

perusahaan di Indonesia yang bersedia menyusun laporan tersebut. Sebagian besar 

pemangku kepentingan mendesak untuk mengungkapkan laporan keberlanjutan 

karena dianggap dalam menjalankan aktivitasnya perusahaan akan menimbulkan 



4 
 

 
 

kerusakan bagi lingkungan dan akan menjadi perhatian secara global. Menciptakan 

nilai merupakan tujuan dari perusahaan dengan memenuhi kebutuhan para 

pemangku kepentingan perusahaan.  Sustainability report juga membawa dampak 

positif terhadap reputasi perusahaan karena pada pelaporannya mengungkapkan 

informasi yang transparan dan akuntabel sehingga perusahaan dapat menarik 

investor dalam menjalankan aktivitas produksi. (Darmawan & Sudana, 2022).  

Good Corporate Governance (GCG) adalah diantara faktor memicu untuk 

mengungkapkan sustainability report. Pedoman umum GCG Indonesia 

menyampaikan bahwa dalam mengoptimalkan kesadaran juga responsibel 

perusahan pada lingkungan juga warga. Struktur GCG meliputi kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional serta kepemilikan asing (Sandri et al., 2021). 

Struktur kepemilikan berperan penting dalam penyajian laporan keberlanjutan 

dengan memberikan jaminan yang akurat dengan kualitas yang tinggi dalam 

penerbitan laporan keberlanjutan (Trisnawati et al., 2022). 

Menurut Susandi & Kholmi (2021); Rosari (2020) bahwa kepemilikan asing 

berdampak positif signifikan. Hasil studi dilaksanakan Utomo (2021) ; (Noerkholiq 

& Muslih, 2021) menyatakan kepemilikan asing tidak mempengaruhi 

pengungkapan laporan berlanjut.  

Suharyani (2019) menjelaskan kepemilikan manejerial berdampak positif 

pada pengungkapan sustainability report dari Utomo (2021) memaparakan 

kepemilikan manajerial yakni berpengaruh negatif. Sedangkan, Susandi & Kholmi 

(2021) didapatkan hasil jika kepemilikan manajerial tidak mempengaruhi 

pengungkapan sustainability report. 
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Delfy & Ireniues (2021); Noerkholiq & Muslih (2021) mengungkapkan 

bilamana kepemilikan institusional berdampak postitif pada pengungkapan 

sustainability report. Kian tinggi kepemilikan institusinal maka lembaga akan 

terkontrol dalam pengambilan keputusan tentang pelaporan sustainability report 

(Noerkholiq & Muslih, 2021). Sedangkan, Sidiq et al. (2021); Susandi & Kholmi 

(2021); Utomo (2021) berpendapat jika kepemilikan institusional tidak 

mempengaruhi pengungkapan sustainability report. 

Regulasi OJK No. 51/PJOK.03/2017 juga SE  OJK No. 16/SEOJK.04/2021 

pengungkapan sustainability report menarik untuk diteliti. Sementara itu, hasil 

ketidakkonsistenan penelitian terdahulu, sehingga penelitian perihal dampak 

kepemilikan pada sustainability report yang merujuk dari penlitian (Delfy & 

Ireniues, 2021). Penelitian yang diaplikasikan berfokus perusahaan tercantum pada 

BEI pada sektor energi serta sektor bahan baku telah mengungkapan sustainability 

report selama periode 2019-2022. Peneliti menambahkan kepemilikan asing dan 

kepemilikan manajerial sebagai variabel independentnya serta profitabilitas, 

likuiditas, serta leverage sebagai variabel kontrol.     

1.2 Rumusan Masalah  

Peneliti bertujuan meneliti bagaimana pengaruh struktur kepemilikan 

tergolong atas kepemilikan asing, manajerial dan institusional pada pengungkapan 

sustainability report. Menurut Susandi & Kholmi (2021); Rosari (2020) dimana 

kepemilikan asing berdampak baik pada pengungkapan sustainability report. 

Penelitian Suharyani et al. (2019) didapatkan bilamana kepemilikan manajerial 

berdampak positif pada pengungkapan sustainability report. Delfy & Ireniues 
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(2021) dan Noerkholiq & Muslih (2021) mengungkapkan kepemilikan institusional 

mempengaruhi pada pengungkapan sustainability report.  

1.3 Pertanyaan Penelittian  

Penelitian ini memiliki fokus utama dalam ruang linkup pemangku 

kepentingan pada pengungkapan sustainability report. Informasi berkenaan 

sustainability report menarik pihak eksternal guna pertimbangan penanaman modal 

perusahaan terkait. Semakin tinggi presentase kepemilikan sheingga kian besar 

wawasan dieksplorkan pada sustainability report. Sehingga, dapat dirumuskan 

guna menjawab persoalan pada komponen penjabaran di bawah ini:  

1. Apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability report?  

2. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability report?  

3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability report?  

1.4 Tujuan Penelitian  

1. Menganalisa pengaruh kepemilikan asing terhadap pengungkapan 

sustainability report  

2. Menganalisa pengaruh kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan 

sustainability report  

3. Menganalisa pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan 

sustainability report  
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bidang Teoritis 

Sebagai refreensi untuk menambah kekayaan kognisi intelektual dibagian 

akuntansi keuangan. 

2. Bidang Praktis 

Hasil penelitian diharapkan mampu dijadikan acuan memberi pandangan 

membangun bagi pemangku kepentingan sebagai berikut: 

1) Bagi Manajemen 

Memberikan penjelasan tentang pengungkapan sustainability report yang 

berisi pentingnya perusahaan dalam melaksanakan pertanggungjawaban 

berkelanjutan yakni sesuatu yang dapat dijadikan referensi bertingkah laku. 

2) Bagi Investor  

Penelitian mampu dijadikan bahan mengambil langkah menanamkan 

modal. Diharapkan investor bukan saja melihat dari kemahiran ekonomi 

saja namun dengan melihat dari integritas sosial dan lingkungan dalam 

perusahaan itu. 

3) Masyarakat 

Masyarakat mampu meningkatkab kesadaran hak yang telah diperoleh 

sehingga peran masyarakat melakukan kontrol terhadap aktivitas 

perusahaan 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.2.1 Teori Stakeholder 

Penelitian mampu memaparkan berdasarkan teori stakeholder. Teori ini 

mendeskripsikan suatu perusahan menjalankan aktivitasnya dituntut untuk 

memenuhi kepentingan internal maupun mensejahterakan pemangku 

kepentinganya yang terdiri dari kreditur, debitur, konsumen, masyarakat, karyawan 

dan lainnya. Stakeholder berperan penting dalam kelangsungan aktivitas 

perusahaan sehingga perusahaan berupaya untuk mengkomunikasikan seluruh 

kegiatan secara relevan dengan mengungkapkan informasi tersebut. Perusahaan 

dianggap memiliki keunggulan dalam mengungkapkan informasi yang tidak hanya 

keuangan akan tetapi, non keuangan juga. Salah satunya informasi yang 

diungkapkan yakni pengungkapan sustainability report (Delfy & Ireniues, 2021). 

Pengungkapan informasi sustainability report adalah contoh dari 

pengungkapan dengan sifat sukarela sedang berkembang saat ini. Informasi yang 

diungkapkan melalui sustainability report berisi tentang pertanggungjawaban 

aktivitas perusahaan terhadap kondisi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Teori 

stakeholder tepat untuk menggambarkan memenuhi tekanan dari stakeholder dalam 

pengungkapan sustainability report sebagai dasar pertimbangan investor serta 

pemangku kebijakan pada proses pengambilan keputusan.  
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Faktor yang menjadi pertimbangan perusahaan untuk memenuhi kepentingan 

stakeholdernya yakni; 

1) Aspek lingkungan yang mempengaruhi kehidupan masyarakat disekitar. 

2) Produk ramah lingkungan di era globalisasi.  

3) Pengambangan kebijakan lingkungan dan program yang dilakuakn 

perusahaan menjadi bahan pertimbangan investor; 

4) Perusahaan yang kurang memperhatikan dampak aktivitas yang 

dilakukannya makan akan mendapatkan banyaknya   kritik sehingga 

menurunkan reputasi perusahaan    

2.2 Sustainability Report 

2.2.1 Pengertian Sustainability Report 

Mengacu Global Reporting Initiative (GRI) menjelaskan sebagai informasi 

melalui tahapan diungkapkan kepada entitas mengenai akibat sosial, lingkungan 

serta ekonomi.  Sustainability report bukan hanya laporan berisi data kinerja 

keuangan, melainkan terdapat kinerja lingkungan dan pembangunan berkelanjutan 

Elkington (1997). Selain bertujuan mendapatkan keuntungan yang sebanyak-

banyaknya (profit), perusahaan wajib berperan dalam memenuhi kemakmuran 

masyaakat (people), juga ikut serta memelihara berlangsungnya lingkungan 

(planet). Informasi tertera pada sustainability report berisikan kinerja dan dampak 

dari aktivitas perusahaan dari sisi positif maupun negatif.  

Dalam menjalankan bisnisnya bagi lembaga keuangan emiten, perseroan 

pulik, serta jasa diprioritaskan menerbitkan laporan keberlanjutan berisikan 

performa keuangan, ekonomi, lingkungan, serta sosial peraturan tersebut sesuai 
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OJK No. 51 POJK.03 Th. 2017 pasal 1 ayat 13 membahas Penerapan Keuangan 

Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. 

Laporan keberlanjutan dapat dikatakan bersifat universal jika didalam laporan 

tersebut berisi informasi yang relevan dan dapat diandalkan GRI (2016).  

Organisasi pertama di Indonesia yang mengenalkan dan ikut serta dalam 

pengembangan sustainability reporting yakni National Center for Sustainability 

Reporting (NCRS). NCSR menggelar event tepatnya tahun 2019 acara ini tidak 

hanya dilakukan organisasi di Indonesia saja, tetapi juga Asia sehingga berubah 

nama menjadi Asia Sustainability Reporting Rating (ASRRAT).  Event tersebut 

menjadi wujud NCSR dalam memotivasi dan mempercepat dalam keberlanjutan 

pelaporan perusahaan. Penghargaan ini fokus pada transparansi pada kepatuhan 

terhadap pelaporan sustainability reporting yang di kembangkan oleh Global 

Reporting Initiative (GRI) sehingga tidak mengomentari kinerja itu sendiri (NCSR, 

2022).  

2.2.2 Prinsip Sustainability Report 

Dalam mencapai transparansi dalam pengungkapan susatainability report 

secara lengkap dibutuhkan prinsip yang memuat topik dan indikator yang 

dibutuhkan untuk menganalisis dampak aktivitas perusahaan dan memungkinkan 

para stakeholder atas keterlibatannya dalam membuat suatu kebijakan, proses, 

prosedur serta asumsi guna menerbitkan sustainability report (GRI, 2006). Ada 2 

kelompok prinsip diaplikasikan pada elemen yang dimaksudkan: 

 



11 
 

 
 

a. Prinsip dalam pelaporan sustainability report 

a) Materialitas: dibutuhkan informasi laporan yang mencakup indikator 

serta topik menjelaskan pengaruh komponen lingkungan, sosial, serta 

ekonomi mempunyadi dampak penilaian juga kebijakan stakeholder 

secara substantif. 

b) Keterlibatan stakeholder: organisasi diharapkan mengidentifikasi para 

stakeholder dan menggambarkan informasi bagaimana perusahaan 

dalam merespon harapan serta urgensi stakeholder. 

c) Konteks keberlanjutan: informasi dalam sustainability report wajib 

mengungkapkan seluruh kompetensi persoero untuk cakupan menuju 

tahap kekompleksan yang besar. 

d) Kelengkapan: lingkup dari sustainability report mencakup topik, 

indikator, dan definisi dalam batasan laporan menggambarkan pengaruh 

tindakan perseroan dalam elemen lingkungan, sosial, serta ekonomi 

secara signifikan juga memungkinkan kinerja perusahaan dapat dinilai 

oleh stakeholder.    

b. Prinsip berdasarkan kualitas sustainability report 

a) Ketepatan: Dalam melaporkan informasi pada sustainability report 

hendaknya dilaporkan secara presisi serta mendetail untuk itu yang 

dengan kebolehjadian pemangku kepentingan mengevaluasi performa 

entitas. 
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b) Keseimbang: Sustainability report hendaknya melaporkan informasi 

yang mencerminkan aspek positif maupun negatif agar memungkinkan 

dalam menilai kinerja perusahaan secara keseluruhan.  

c) Kejelasan: Dalam mengungkapkan informasi perusahaan harus 

menyajikannya sehingga bersih juga cepat untuk diakses serta dipahami 

para stakeholder. 

d) Dapat dibandingkan: Entitas wajib dipilah, mengkombinasikan, serta 

menyajikan data dengan kontinyu. Data dipaparkan wajib meliputi 

komponen sedemikian rupa sehingga pihak bersangkutan mampu 

mengidentifikasi pergantian dalam kecakapan entitas berjenjang secara 

periodik, juga harus menunjang analisa perbandingan relatif pada entitas 

lain. 

e) Reliability: Upaya mempersiapkan sustainability report entitas wajib 

menyatukan, menulis, mengkombinasikan, memerincikan juga 

menyampaikan wawasan dan mekanisme dilakukan ketika 

mempersiapkan report. 

f) Timelines: Informasi yang disajikan harus tersedia tepat waktu dalam 

skedul reguler sehingga informasi dapat digunakan stakeholder dalam 

mengambil keputusan.  

2.2.3 Standar dan Pengungkapan Sustainability Report 

Pada PSAK No. 1 Tahun 2019 paragraf 14 yakni bahwa entitas 

mengungkapkan yang berbeda dengan laporan keuangan yang menambah nilai bagi 

entitas pada aspek sosial maupun lingkungan. Di Indonesia regulasi yang menyertai 
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belum mengharuskan adnaya pengungkapan sustainability report, komponen yang 

dimaksud yang membuat sustainability report bersifat sukarela.  

Dalam mengungkapkan sustainability report memerlukan sebuah guidance. 

Global Reporting Initiative (GRI) merupakan pedoman melaporkan sustainability 

report. Standard GRI mencangkup azas pelaporan pengungkapan standar serta 

petunjuk dalam melaksanakan pembuatan terintegrasi perusahaan pada ukuran 

sektor atau lokasi, laporan, terkait aspek ekonomi, sosial dan lingkungan (GRI, 

2016).  Dalam pedoman GRI membagi 3 topik yang spesifik yaitu sebagai berikut.  

1. Pengungkapan Keberlanjutan Terhadap Aspek Ekonomi (GRI 200) 

Luasnya topik yang dimaksudkan berkaitan pada pengaruh dari 

aktivitas perseroan kondisi ekonomi untuk pemangku kepentingan, serta 

komponen yang mengaitkan sistem ekonomi pada taraf daerah, regional 

maupun internasional. Penjelasan dari parameter ekonomi yakni berisikan 

tentang pergerakan modal pada akibat ekonomi disambungkan para 

pemangku kepentingan aktivitas perusahaan pada seluruh pihak yang 

terlibat. Didalam indikator topik pengungkapan keberlanjutan ekonomi 

termuat 13 elemen dengan acuan table 2.1.  

Tabel 2. 1 

GRI 200 
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2. Pengungkapan Keberlanjutan Terhadap Aspek Lingkungan (GRI 300) 

Luasnya topik keberlanjutan lingkungan berelasi pada akibat 

perusahaan terhadap keberlangsungan keadaan di sekitar baik makhluk 

hidup maupun tidak hidup seperti air, tanah, udara pada ekosistem. Indikator 

lingkungan mencakup dampak yang mengenai proses aktivitas perusahaan 

ketika beroperasi (seperti energi dan air) dan setelah proses produksi atau 

luaran (contoh limbah emisi, serta air limbah atau efluen).  

Tabel 2. 2  

GRI 300 

 

3. Pengungkapan Keberlanjutan Terhadap Aspek Sosial (GRI 400) 

 Luasnya topik keberlanjutan sosial mengulik pada bahasan pengaruh 

dihubungkan pada barang yang dihasilkan juga servis publik pada 

perseroan, tatanan sosial lokasi berjalannya kegiatan. Elemen aspek sosial 

mengulas hal perusahaan berhuungan pada implementasi regulasi 
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dikeluarkan pada berjalannya produksi juga kebiasaan kerja serta 

pengimplementasian perseroan yang bersangkutan. 

 

Tabel 2. 3  

GRI 400 
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Sumber: www.leadership-sustainability.com 

Gambar 2. 1 Overview of the set of GRI Standards 2016 

2.2.4 Manfaat Sustainability Report 

Melalui pencapain kinerja pembangunan berkelanjutan agar entitas menjadi 

entitas akuntabel bagi para stakeholder dengan sustainability report membantu 

mengukur dan mengungkapan upaya dalam pelestarian lingkungan sosial.  Dengan 

pengungkapan sustainability report dapat membantu stakeholder dalam mengambil 

keputusan. World Business Council for Sustainable Development (WBCSD) 

paragraf 7 menguraikan beberapa manfaat yang didapat ketika perusahaan 

melakukan pengungkapan sustainability report: 

1. Menyalurkan wawasan ditujukan pemangku kepentingan seperti 

pemerintah, masyarakat, pemegang saham, juga karyawan dalam 

menambah kinerja dan melahirkan keterbukaan. 

http://www.leadership-sustainability.com/


17 
 

 
 

2. Memperbaiki juga menciptakan citra perusahaan membantu menaikkan 

nilai dari brand, pemasaran juga kesetiaan pelanggan dengan waktu 

yang lama 

3. Dapat memberikan gambaran persero ketika mengatur bahaya 

4. Dapat diaplikasikan yakni rangsangan pemikiran dalam memimpin juga 

penampilan yang ditunjang melalui antusiasme dalam invitasi 

5. Mampu meningkatkan juga memudahkan dalam mengimplemantasikan 

tatanan pengaturan dengan kondisi lebih bagus ketika mengatur aspek 

ekonomi, sosial, serta lingkungan. 

6. Memberi gambaran secara langsung tentang bagaimana perusahaan 

mampu dan siap dalam memenuhi keinginan stakeholder dalam periode 

yang lama 

7. Mereparasi minat investor melalui tindakan dalam waktu yang besar 

yang diterapkan di perusahaan dan membantu menunjukan dalam upaya 

peningkatan nilai perusahaan terkait isu lingkungan dan sosial.  

2.3 Struktur Kepemilikan  

Setiap perusahaan pasti berharap akan terus berkembang, tidak mungkin 

semua fungsi didalam organisasi tersebut dapat dikendalikan oleh pemiliknya 

karena adanya keterbatasan waktu kemampuan dan sebagainya. Dalam situasi 

tersebut pemilik perlu menentukan pihak yang profesional dan dapat dipercaya 

untuk menjalankan tata kelola perusahaan. Struktur kepemilikan yakni hal pembeda 

dari pengatur perusahaan dengan owner. Pemilik yang sering disebut investor  

yakni orang dengan andil menaman modal pada aktivitas yang akan dilakukan oleh 
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perusahaan, sedangkan pihak yang ditunjuk untuk proses pengambilan keputusan 

adalah menajer, seorang manajer diharapkan dapat bertindak sesuai dengan 

kepentingan pemiliknya.  

Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan uraian diatas yakni struktur 

kepemilikan merupakan kuantitas saham yang dipunyai intern personal atau 

manajerial melalui kuantitas saham oleh pemegang saham atau publik. Komponen 

ini dapat membantu tercipta solusi mengurangi resiko konflik manajemen dengan 

para pemangku kepentingan dan juga dapat membantu dalam mempengaruhi 

kinerja perusahaan berkaitan dengan aktivitas perusahaan yang sedang dijalankan 

sehingga dapat menjadi hambatan tercapainya tujuan perusahaan. Sehingga, 

struktur kepemilikan dapat menekan entitas masalah keagenan (Fadhilah & 

Afriyenti, 2023).  

Tindakan perusahaan dalam menerapkan praktik corporate governance 

seperti struktur kepemilikan dalam menjaga kestabilan kinerja kerja dengan 

mengurangi konflik agensi yang terjadi. Struktur kepemilikan berperan dalam 

meminimalisir opportunity pada perusahaan yang telah dilakukan oleh manajer. 

Dengan adanya struktur kepemilikan konflik agensi akan terkontrol dengan adanya 

mekanisme governance tersebut, disaat external governance tidak berjalan sesuai 

tujuan. Lingkup kerja manajer yang diawasi oleh struktur kepemilikan membuat 

tindakan manajer dalam melakukan kecurangan semakin berkurang (Lillah & 

Yuyetta, 2023) 

Perusahaan yang memiliki struktur kepemilikan yang baik dapat menentukan 

keberhasilan dalam mencapai tujuan. Para pemilik akan berusaha dengan baik agar 
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perusahaannya dapat berkembang. Hal ini tidak terlepas dari strategi yang disusun 

oleh struktur kepemilikan yang diawasi oleh pemilik perusahaan. Dalam 

pengklasifisikannya struktur kepemilikan terdiri dari institusional, kepemilikan 

asing, dan konsentrasi kepemilikan (Felicya & Sutrisno, 2020).  

2.3.1 Kepemilikan Asing 

Menurut pendapat Rosdwiana et al. (2022) struktur kepemilikan merupakan 

aspek yang penting untuk menentukan kinerja dari perusahaan sehingga dapat 

mempengaruhi pengungkapan perusahaan. Ada dua aspek dalam menentukan 

kepemilikan yaitu kepemilikan perusahaan manajer (manager ownership) serta 

kepemilikan pihak luar (outsider ownwership concentration). Salah satu 

kepemilikan pihak luar adalah kepemilikan asing dimana persentase dari banyaknya 

saham yang dimiliki oleh investor asing. Perusahaan besar biasanya selain menarik 

perhatian masyarakat dalam negeri untuk menanamkan modalnya pada perusahaan 

juga dapat menarik minat pihak asing perusahaan milik asing yang tinggi 

mempengaruhi kualitas kinerja keuangan.  

Elemen ini memacu persero dalam mengupayakan melaksankan 

pembaharuan juga menyusun taktik sehingga terlaksana peningkatan citra oleh 

pemegang saham. Menurut UU No.25 Th. 2007 memaparkan bahwa kepemilikan 

asing yakni proses memberikan modal pada lingkup regional oleh pelancong luar 

negeri, lembaga asing, hingga perusahaan luar negara. Pada perusahaan dengan 

mengembangkan usahanya pada pasar internasional. kepemilikan asing akan 

melihat modal yang ditanamkan oleh stakeholdernya, hal ini akan menyalurkan 
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kehadiran dengan taraf besar dan periode panjang berdasarkan pasar tempat 

beroperasi. 

2.3.2 Kepemilikan Manajerial 

Presentasi dari saham perusahaan dari atanan dengan andil penting pada 

mekanisme pengutipan suatu kebijakan Kepemilikan manajerial yakni modal yang 

dipunyai manajer melalui keseluruhan modal yang diberi (Utami & Taqwa, 2023). 

Menurut Maulana et al. (2020) kepemilikan manajerial dapat memenuhi keinginan 

para pemegang saham dengan meningkatkan tata kelola perusahaan sehingga 

mengurangi resiko keuangan melalui tingkat hutang. Dalam proses pengambilan 

keputusan kepemilikan manajerial secara nyata dari manfaat keputusan hingga 

kepemilikan manajerial mampu menyeimbangkan kepentingan pemegang saham 

dan manajer. Dimana kinerja perusahaan akan semakin baik jika kian luas 

kepemilikian jenis manajerial dapay menggabungkan ketertarikan investor dan 

pengatur perusahaan. 

Kepentingan manajemen dan kepentingan pemegang saham acapkali berbeda 

hal ini dijelaskan teori keagenan.  Perbedaan kepentingan itulah seringkali 

menyebabkan problematika biasanya dikenal dengan agency konflik. Biaya 

keagenan perusahaan harus menanggung manajer untuk melaksnaakan aspek 

terbagusnya untuk para investor dengan efisien, berupa (Brigham, 2014) 

a. Anggaran dalam mengontrol aktivitas manjerial, 

b. Biaya dalam hal ini mengatur dalam tugas organisasi untuk itu  

kemungkinan hadirnya sikap pengaturan tidak terjadi akan berpeluang 

rendah  
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c. Anggaran opsional dengan mempertimbangkan adanya habisnya peluang 

dalam mendapatkan untung karena tidak leluasa dalam mengatur untuk itu 

mampu melaksanakan decision dengan jitu, mampu diambil alih oleh 

managerial ownership atau pemilik perusahaan. 

2.3.3 Kepemilikan Institusional 

Menurut buku Sudana (2015) dalam penelitian Septanta (2023) pengertian 

dari kepemilikan institusional adalah pihak manajer yang menjadi investor sehingga 

berperan mengambil keputusan lembaga. Kepemilikan Institusional didefinsiikan 

presentasi tingginya saham perusahaan dipunyai oleh pihak badan.  Kepemilikan 

institusional berperan esesnsial hingga mencapai penataan perusahaan yang sehat. 

Kepemilikan institusional memotivasi manajemen untuk meningkatkan 

pengawasan yang maksimal, karena hanya berfokus pada keuntungan saat 

itu(Choyrunnisa, Siti; Rahayu, 2019). Proses monitoring yang dilakukan 

perusahaan yang memiliki kepemilikan saham institusional lebih besar dibanding 

pihak manapun sehingga investor institusional akan melihat kinerja manajernya 

dalam mengomptimalkan laba perusahaan. Dimana, manajer bertindak hati-hati 

dalam menentukan keputusannya jika pihak investor institusi tidak puas akan 

kinerja yang dihasilkan maka modal yang akan ditanamkan akan dijual dipasar 

modal (Septanta, 2023). 

Menurut Choirul et al. (2020) kepemilikan institusional menjamin manajer 

memberikan keuntungan berkaitan dengan pengoptimalan investor karena 

bertambahnya kepemilikan institusional membuat investor akan bertindak sesuai 

dengan tujuannya. Dengan kepemilikan institusional yang bergerak sesuai dengan 
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tujuan investor akan meningkatkan kinerja perusahaan sehingga berfungsi 

meningkatkan pengawasan terhadap  manajemen  agar hasil yang didapatkan 

optimal (Manihuruk & Novita, 2022). 

2.4 Penelitian Terdahulu  

Beberapa penelitian terdahulu sudah dilaksanakan para peneliti dalam rangka 

menguji pengaruh kepemilikan asing, manajerial serta institusional pada 

sustainability report.  

Tabel 2. 4  

Penelitian Terdahulu 
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2.5 Kerangka Pemikiran  

Pengungkapan sustainability report krusial guna meningkatkan citra 

perusahaan. Dalam mengungkapkan informasi didalam sustainability report harus 

mengacu pada standar GRI yang telah ditetapkan. Dengan pengungkapan yang 

didasarkan pada standar diharapkan keinginan dari stakeholder mengenai informasi 

dampak yang ditimbulkan dari aktivitas bisnis jangka menengah dan panjang 

mengenai dampak dapat terpenuhi. Adanya pengungkapan membuat perusahaan 

legitimate dalam menjalankan aktivitasnya. Pengungkapan sustainability report 

dianalisis berdasarkan kepatuhan perusahaan dalam menerapkan GRI Indeks terdiri 

dari pengungkapan umum dan pengungkapan spesifik. Struktur kepemilikan 

berperan penting dengan memberikan jaminan yang akurat dengan kualitas yang 

baik pada pengungkapan sustainability report. Bersumber dari deskripsi masalah 

yang sudah dijelaskan dan kerangka berpikir sehingga hipotesis penelitian yaitu : 
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Gambar 2. 2 Kerangka Pemikiran Teoritis 

2.6 Pengembangan Hipotesis 

Dari penjelasan latar belakang dan permasalahan, peneliti merumuskan 

hipotesis yakni: 

2.6.1 Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Sustainability Report 

Mengacu UU No.25 Th. 2007 mendeskripsikan bahwa kepemilikan asing 

diartikan penanaman modal pada cakupan regional oleh pribadi warga luar, 

lembaga asing, serta pemerintah asing. Kepemilikan asing dapat menjadi alternatif 

pilihan ketika manajer mengambil keputusan. Pemilik saham asing membutuhkan 

keterbukaan informasi dari perusahaan. Semakin tinggi presentase pemilik asing 

terhadap saham akan lebih banyak informasi yang diungkapkan kepada publik. 

Salah satunya adalah informasi pengungkapan pada sustainability report.  

Teori ini diaplikasikan pada penelitian yakni teori stakeholder. Berdasarkan 

teori yang dijelaskan tadi maka jika bertambah besar kedudukan stakeholder 

sehingga bertambah besar peluang perseroan dalam menyeimbangkan hasrat dari  
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stakeholder. Semakin banyaknya kepemilikan asing dalam perusahan sehingga 

informasi diungkapkan pada sustainability report kian lengkap dan akurat. 

Sedangkan, Noerkholiq & Muslih (2021); Utomo (2021) menyebutkan jika 

kepemilikan asing berpengaruh negatif signifikan pada pengungkapan laporan 

keberlanjutan. Bersumber dari elemen tersebut untuk itu hipotesis penelitian anatar 

lain: 

H1: kepemilikan asing berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

sustainability report 

2.6.2 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Sustainability Report 

Kepemilikan manajerial yakni modal manajer keseluruhan modal yang 

terdistribusi (Utami et al, 2023). Taraf kepemilikan manjerial dengan skala tinggi 

mendorong perseroan untuk memenuhi kebutuhan stakehodernya dalam 

pertanggung jawabaan perusahaan pada komponen sosial, lingkungan, juga 

ekomomi melalui pengungkapan sustainability report. Semakin banyaknya 

informasi dapat membantu investor untuk mengambil keputusan. 

Berdasarkan teori stakeholder dimana suatu perusahaan membutuhkan 

dukungan dari stakeholder agar kegiatan perusahaan dapat disetujui oleh 

stakeholdernya. Komponen ini menyimpulkan jika banyak kepemilikan manajerial 

tentu semakin produktif tindakan manajer terhadap perusahaan dalam memenuhi 

tuntutan stakeholdernya. Dalam rangka meningkatkan nama baik perusahaan 

manajer berupaya mengungkapkan informasi tanggungjawab perusahaan dalam 

sustainability report meskinpun dengan mengorbankan sumber daya untuk 

aktivitas tersebut. 
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Penelitian Suharyani et al (2019) memaparkan kepemilikan manajerial 

memiliki dampak positif  pada pengungkapan sustainability report. Penelitian 

Utomo (2021) yaitu jika kepemilikan manajerial mempunyai dampak negatif, 

Sementara oleh Susandi & Kholmi (2021) didapatkan hasil bahwa kepemilikan 

manajerial tidak mempengaruhi pengungkapan sustainability report. Sedangkan, 

maka hipotesis: 

H2: kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

sustainability report 

2.6.3 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Sustainability Report 

Kepemilikan institusional dimaknai pihak manajer menjadi pemegang saham 

perusahaan sehingga ikut serta dalam mengambil keputusan perusahaan (Septanta, 

2023). Usaha pengawasan yang paling besar berada pada kepemilikan institusional. 

Pengungkapan sustainability report yang transparan dan luas bergantung pada 

tingginya tingkat pengawasan kepemilikan institusional. Kepemilkan institusional 

dinilai dapat mendorong manajer untuk melakukan pengungkapan tanggungjawab 

perusahaan sehingga investor institusional dapet memonitori kegiatan perusahaan. 

Berdasarkan teori stakeholder semakin tinggi kepemilikan isntitusi akan 

semakin tinggi tuntutan pengungkapan sustainability report. Dalam upaya 

meningkatkan kinerja perusahaan kepemilikan saham institutusi ikut andil 

didalamnya. Institusi dianggap mampu dalam mengawasi dan mengelola investasi 

salah satunya dalam bidang tanggung jawab perusahaan serta sistem informasi. 

Adapun kajian peneliti dari Delfy & Ireniues (2021); Noerkholiq & Muslih 

(2021), kepemilikan institusional mempengaruhi secara postitif pada 
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pengungkapan sustainability report. Teori Stakeholder berpendapat jika bertambah 

besar kepemilikan institusinal unutk itu lembaga lebih terkontrol dalam 

pengambilan keputusan tentang pelaporan sustainability report. Sedangkan 

berdasarkan Sidiq et al (2021); Susandi & Kholmi (2021); Utomo (2021) 

berpendapat pengungkapan sustainability report dipengaruhi kepemilikan 

institusional. Bersumber uraian tersebut, hipotesis penelitian yakni: 

H3: kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian diaplikasikan dengan metode kuantitatif. Metode ini merupakan 

cara dengan berlandaskan pemikiran positiv yang berguna mengidentifikasi 

populasi juga sampel terkait pada pengumpulan data memakai instrumen penelitian, 

analisa data dengan karakteristik statistik guna membuktikan hipotesis yang 

diterapkan (Sugiyono, 2017).  

3.2 Populasi dan Sampel 

Cangkupan penelitian terbagi dari subyek atau obyek diteliti mempunyai 

karakteristik serta kualitas khusus telah ditentukan sehingga dipelajari juga 

mengambil simpulan dari hasil temuan peneliti (Sugiyono, 2017). Menurut 

Peraturan OJK No. 51 badan emiten, perseroan publik wajib, emitmen untuk 

mengaplikasikan finansial berkelanjutan (Ananda & Yusnaini, 2023). Dari hasil 

survei yang diselenggarakan KPMG pada Global Fortune 250 perseroan global 

ditemukan jika bidang gas dan minyak juga industri, manufaktur jga logam 

menduduki posisi 3 dari 5 perseroan yang paling banyak mengungkapkan 

sustainability report (Yulistia et al., 2023). Hal ini yang menjadi alasan peneliti 

memilih perusahaan bidang sumber baku juga energi  tercantum pada BEI. 

Sampel yakni jumlah oleh sebagian juga kekhasan penelitian dari populasi 

yang dipilih. Sampel ini perusahaan sektor bahan baku serta energi tercantum pada 

BEI periode 2019-2022. Metode purposive sampling digunakan dalam mengambil 



31 
 

 

sampel yang berguna dalam menentukan sampel yang berkarakteristik serta 

pengambilan tindakan spesifik (Sugiyono, 2017).  Diantara pertimbangan 

ditentukannya sampel, diantaranya: 

1. Perusahaan tercatat di BEI pada sektor energi serta bahan baku tahun 2019-

2022.  

2. Perusahaan sudah melakukan publikasi Annual Report dengan periode 

2019-2022 

3. Perusahaan sudah membukukan Sustainability Report dengan kurun waktu 

2019-2022 

3.3 Sumber dan Jenis Data 

Data sekunder digunakan dengan sumber dari www.idx.co.id dan laman 

perusahaan. Data kuantitatif didapat yakni berupa angka atau bilangan. Data 

diambil dari yearly report juga laporan keberlanjutan telah diunggah dilaman resmi 

perusahaan sektor energi dan sektor bahan baku selama periode 2019-2022. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan guna diuji mengimplementasikan berupa dokumenter juga 

content analysis. Penggunaan teknik pada dokumenter melalui hardcopy serta 

softcopy telah didownload. Data berasal dari laman BEI http://www.idx.co.id/  juga 

laman legal dari perusahaan sektor energi juga sektor bahan baku terdaftar di BEI. 

Sedangkan metode content analysis dilakukan pada penelitian ini dengan cara: (1) 

menganalisis isi dari annual report juga sustainability report pada perusahaan (2) 

menentukan penilaian sesuai dengan pengukuran masing-masing variabel.  

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Tabel 3. 1  

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  
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3.6 Teknik Analisis Data 

Prosedur sesudah penghimpunan data semuanya (Sugiyono, 2017). Aktivitas 

ini terbagi dalam beberapa kelompok menurut jenis dan variable responden, 

menyusun data lewat variable pada semua responden, merepresentasikan data untuk 

masing variable yang dikaji,  dan menghitung dengan menentuka hasil uji hipotesis 

yang asumsikan. Penelitian ini mengimplementasikan analisa data yakni: 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Hasil statistik mdengan menjelaskan objek dengan data sample hingga 

populasi yang didapatkan, tanpa melalui analisis dan merangkai simpulan secara 

general (Sugiyono, 2017). Analisis ini yakni pendeskripsian data dengan mengacu 

dari nilai rata-rata (mean), varian, maksimum, minimum, sum, range, standar 

deviasi, kurtosis serta skewness (Ghozali, 2016). Umumnya berguna 

menggambarkan klasifikasi data sample sebelum menggunakan metodde analisa 

statistik digunakan apda uji hipotesis. Variabel penelitian ini bisa dijelaskan 

mengaplikasikan statistik deskriptif. Penelitian mengimplementasikan bantuan 

SPSS yakni menguji beberapa variabel. 

3.6.2 Pengujian Asumsi Klasik 

Berguna menganalisis adanya relasi dalam model regresi untuk mengetahui 

hubungan representatif  dan signifikan, sehingga model diwajibkan melengkapi 

asumsi klasik digunakan. Asumsi klasik bertujuan untuk menilai parameter praduga 

yang diterapkan agar tidak bias dan sahih. Jenis uji diantaranya uji 

multikolinearitas, normalitas, heteroskedastisitas serta autokorelasi. 
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3.6.2.1 Uji Normalitas 

Tujuanna menegtahui variabel pengganggu atau residual, model regresi, serta 

penyebaran yang normal (Ghozali, 2016). Distribusi normal atau mendekati normal 

dianggap model regresi bermakna baik. Jika distribusi tidak normal maka akan 

mengalami penurunan. Uji ini dihitung memakai Kolmogorov Smirnov Test. 

Kolmogorov Smirnov Test dapat melihat apakah distribusi data tersebut normal atau 

tidak dari tingkat signifikansinya. Apabila nilai uji Kolmogorov Smirnov taraf 

signifikansinya menunjukan > 0,05 atau 5%, maknanya data berdistribusi normal. 

Sedangkan bila nilai signifikansi uji Kolmogorov Smirnov tingkat signifikansinya 

menunjukkan < 0,5 atau 5% sehingga dinyatakan data tidak normal distribusinya. 

3.6.2.2 Uji Multikolinieritas  

Tujuan guna mengetahui model regresi guna mengetahui korelasi antar 

variabel independent (Ghozali, 2016). Hubungan tersebut dapat dilihat dari tingkat 

signifikan, jika variabel memiliki hubungan tingkat signifikan berarti terdapat 

multikolinieritas. Adapun untuk mengetahui pengujian multikolinieritas dengan 

memperhatikan: 

1. Nilai tolerance 

Apabila angka tolerance < 0,1 sehingga terdapat multikolinieritas. 

Sedangkan jika angka yang diperoleh > 0,1 dapat disimpulkan tidak terdapat 

multikolinieritas. 

 

 

2. Variance Inflation Factor (VIF) 
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Jika angka VIF > 10 maka mengandung multikolinieritas. Sebaliknya, VIF 

> 10 dapat disimpulkan tidak mengandung multikolinieritas. 

3.6.2.3 Uji Autokorelasi 

Tujuan ini mengetahui adanya hubungan kesalahan pengganggu periode t 

juga kesalahan pengganggu periode t-1 (Ghozali, 2016). Apabila korelasi antara 

kesalahan pengganggu sehingga terjadi autokorelasi. Sebagai patokan autokorelasi 

maka dilakukan uji statistik dengan Durbin-Watson (DW test). Adapun dasar untuk 

melakukan simpulan uji Autokerelasi melalui Durbin-Watson (DW test) yakni :  

1. Bila angka  0 < d < dl sehingga hipotesis terdapat autokorelasi positif 

2. Bila nilai  dl ≤ d ≤ du maka hipotesis tidak terdapat autokorelasi positif 

3. Saat 4 – dl < d < 4 unutk itu hipotesis terdapat autokorelasi negatif 

4. Jika 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl sehingga hipotesis tidak terdapat autokorelasi negatif 

5. Saat du < d < 4 – du sehingga tidak ditemui autokorelasi positif atau negatif.  

3.6.2.4 Uji Heterokedastitas 

Menunjukan ketidak akuratan dari suatu hasil analisis regresi. Penelitian ini 

mengaplikasikan uji Glejser. Temuan terhadap ada tidaknya pola khusus yang 

teratur dalam grafik scatterplo mellaui meregresikan tiap variable bebas melalui 

angka absolut residual.  Dasar untuk pengambilan langkah pada uji 

heteroskedastisitas diambil sebagai berikut (Ghozali, 2016): 

1. Jika terjadi heteroskedastisitas dapat dilihat dengan adanya pola yakni titik-

titik yang menggambarkan sebuah pola misal melebar kemudian menyempit 

bergelombang. 
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3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda  

Teknik analisa regresi linear berganda diaplikasikan sehingga memperoleh 

relasi antara variable secara menyeluruh. Dalam penelitian variable terikat berupa 

sustainability report sedangkan variable bebas yaitu Kepemilikan Asing, 

Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan Institusional dengan variabel kontrolnya 

profitabilitas, likuiditas serta leverage. Dalam menghitung adanya pengaruh 

signifikan pada variable diaplikasikan model regresi linier berganda (multiple linear 

regression method), sehingga dipakai formula adalah: 

𝑺𝑹𝑫𝒊 =  𝜶 +  𝜷𝑿𝟏 + 𝜷𝑿𝟐 + 𝜷𝑿𝟑 + 𝜷𝑿𝟒 + 𝜷𝑿𝟓 + 𝜷𝑿𝟔 + e 

Keterangan: 

SRDi = Sustainability Report Disclosure Index berdasarkan GRI 

α  = Konstanta 

β  = Koefisien Regresi 

X1 = Kepemilikan Asing 

X2  = Kepemilikan Manajerial 

X3  = Kepemilikan Institusional 

X4 = Profitabilitas 

X5  = Likuiditas 

X6  = Levarage 

e = Eror 

3.6.4 Uji Kebaikan Model 

3.6.4.1 Uji Statistik F 

Bertujuan mengetahui adanya pemgaruh variabel bebas bebaraengan pada 

variable terikatnya (Ghozali, 2016). Adapun syarat yang digunakan untuk 

menetukan uji f: 

a) Apabila nilai F hitung < table dan apabila angka signifikansi >0,05 (α), 

sehingga Ho diterima yakni variabel bebas secara silmutan tidak 

berdampak pada veriabel terikat secara signifikan. 
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b) Apabila nilai F hitung < table dan apabila angka signifikansi <0,05 (α), 

untuk itu Ho ditolak yaitu variabel bebas secara silmutan berdampak 

pada veriabel terikat secara signifikan. 

3.6.4.2 Koefisien Determinasi (R2) 

Ghozali (2019), guna menjelaskan varians dari variabel terikat. Angka dari 

koefisien determinasinya yaitu 0 atau 1. Jika angka koefisiennya kecil maka 

menunjukkan bahwa kepiawaian variabel untuk mendeskripsikan variasi terhadap 

variabel terikat sangat terbatas. Apabila angka koefisiennya hampir menyentuh satu 

berarti tiap variable berpartisipasi dalam menghasihkan seluruh informasi pada 

aspek guna menggambarkan variasi variabel dependen. 

3.7 Uji Hipotesis 

Uji t diapaki dalam memahami berkenaan kebenaran dari pernyataan yang 

dihipotesiskan oleh peneliti (Siregar, 2019). Hipotesis diformulasikan sebagai 

berikut Hipotesis tersebut dapat dirumuskan yakni: 

1) Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap pengungkapan Sustainability 

Report. 

Ho: Jika β ≤0, yakni Kepemilikan Asing tidak berpengaruh terhadap 

Sustainability Report. 

Ha: Jika β >0, yakni Kepemilikan Asing berpengaruh positif terhadap 

Sustainability Report. 

2) Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap pengungkapan 

Sustainability Report. 
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Ho: Jika β ≤0, yakni Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh 

terhadap Sustainability Report. 

Ha: Jika β >0, yakni Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif 

terhadap Sustainability Report. 

3) Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap pengungkapan 

Sustainability Report. 

Ho: Jika β ≤0, yakni Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh 

terhadap Sustainability Report. 

Ha: Jika β >0, yakni Kepemilikan Institusional berpengaruh positif 

terhadap Sustainability Report. 

Adapun syarat yang diimplementasikan untuk menetukan uji t sebagai berikut ini : 

a) Apabila nilai signifikansi >0,05, maka Ho diterima serta Ha ditolak yang 

berati tidak ada pengaruh antara variabel bebas pada variabel terikat. 

b) Jika nilai signifikansi ≤0,05, unutk itu Ho ditolak juga Ha diterima berati 

ada pengaruh antara variabel bebas pada variabel terikat. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Diskripsi Sempel  

Implementasi populasi perusahaan energi dan bahan baku tercantum pada 

BEI periode tahun 2019-2022. Teknik pengambilan sampel mengaplikasikan teknik 

purposive sampling. Penentuan sampel melalui karakteristik dan pertimbangan 

khusus (Sugiyono, 2017). Sampel diperoleh dengan kriteria berikut: 

Tabel 4. 1  

Diskripsi Sampel 

 

4.2 Teknik Analisis Data  

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Pendeskripsian sebuah data divisualkan berdasarkan angka minimum, 

maksimum, rerata (mean), Analisis ini dihitunga melalui bantuan software SPSS 

versi 26. Hasil analisis yang didapatkan yakni antara lain: 
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Tabel 4. 2  

Hasil Uji Satistik Deskriptif 

 

1. SRDi 

Nilai tertinggi variabel SRDi 0,98 sedangkan nilai terendah sejumlah 0,06. Angka 

rerata variable SRDi 0,4175 dan angka standar devition sejumlah 0,2391. Untuk itu 

simpulan dari angka standar devisiasi lebih kecil dari angka rerata, sehingga 

menggambarkan bahwa penyebaran variabel pengungkapan sustainability report 

merata. Rata-rata variabel SRDi diatas menunjukan perusahaan pada sampel 

memiliki 41,7% infomasi yang diungkapkan dalam sustainability report berdasarkan 

standar GRI 2018. 

2. Kepemilikan Asing  

Nilai tertinggi variabel kepemilikan asing diperoleh nilai 0,92 sedangkan angka 

terkecil sebanyak 0 sebagai angka terbesar. Angka rerata kepemilikan asing 0,1838 

dengan nilai standar devition sejumlah 0,26732. Oleh karenanya angka standar 

devisiasi bernilai tinggi dari angka rerata, sehingga merepresentasikan bahwa 

penyebaran variabel kepemilikan asing tidak merata. Rata-rata variabel kepemilikan 
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asing dari data diatas menunjukan bahwa 26,7% saham perusahaan sampel dimiliki 

oleh investor asing. 

3. Kepemilikan Manajerial  

Nilai tertinggi variabel kepemilikan manajerial diperoleh nilai 0,76 sedangkan angka 

terkecil sejumlah 0 sebagai nilai tertinggi. Angka rerata kepemilikan manajerial 

sebesar 0,0703 dengan angka standar devition sejumlah 0,18522. Maka dari itu 

angka standar devisiasi bernilai besar dari angka rerata, sehingga menggambarkan 

bahwa penyebaran variabel kepemilikan manajerial tidak merata. Rata-rata varibel 

kepemilikan manajerial dari data diatas menunjukan bahwa 7,03% saham 

perusahaan sampel dimiliki oleh pihak manajer. 

4. Kepemilikan Institusional  

Nilai tertinggi variabel kepemilikan institusional diperoleh nilai 0,98 sedangkan 

angka terkecil sebanyak 0 sebagai angka terbesar yakni rerata 0,42334 dengan nilai 

standar devition sejumlah 0,28947. Untuk itu diperoleh angka standar devisiasi 

sedikit dari angka rerata, oleh hal tersebut menggambarkan bahwa penyebaran 

variabel kepemilikan institusional merata. Rata-rata variabel kepemilikan 

institusiona dari data diatas menunjukan bahwa 42,3% saham perusahaan sampel 

milik perusahaan. 

5. Profitabilitas 

Nilai tertinggi variabel profitabilitas diperoleh nilai 0,45 sedangkan nilai terendah 

sebanyak -0,50. Angka rerata 0,0339 dengan angka standar devition variabel 

profitabilitas sejumlah 0,114100. Maka diperoleh angka standar devisiasi lebih 
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tinggi dari angka rerata, sehingga merepresentasikan bahwa penyebaran variabel 

profitabilitas tidak merata. Menurut Mulyani & Asmeri (2020) rasio profitabilitas 

yang baik lebih besar dari 30%. Namun, data diatas menunjukan rata-rata rasio 

profitabilitas hanya 3,39% sehingga dapat disimpulkan perusahaan sampel masih 

rendah dalam menghasilkan keuangan dengan memanfaatkan sumberdaya sebaik 

mungkin atas asset yang dimiliki. 

6. Likuiditas 

Nilai tertinggi variabel likuiditas diperoleh nilai 7,88 sedangkan nilai terendah 

sebesar 0,23 sebagai nilai tertinggi. Nilai variabel likuiditas dengan rata-rata 1,9218 

nilai standar devition sebanyak 1,4194. Oleh hal yang dimaksud angka standar 

devisiasi kecil dari angka rerata, sehingga menggambarkan bahwa penyebaran 

variabel likuiditas merata. Menurut Mulyani & Asmeri (2020) rasio likuiditas yang 

baik lebih kecil dari 200%. Data diatas menunjukan rata-rata rasio likuiditas sebesar 

192% sehingga dapat disimpulkan perusahaan sampel dapat memenuhi kewajiban 

jangka pendek atas aset berjangka pendek. 

7. Levarage 

Nilai tertinggi variabel levarage diperoleh nilai 3,86 sedangkan angka terkecil 

yakni –-10,83 sebagai angka terbesar. Nilai rata-rata variabel levarage 0,9068 

dengan nilai standar devition 1,51661. Maka untuk itu, didapatkan angka devisiasi 

lebih tinggi dari angka rerata, sehingga menggambarkan bahwa penyebaran 

variabel levarage tidak merata. Menurut Mulyani & Asmeri (2020) rasio leverage 

yang baik lebih besar dari 35%. Data diatas menunjukan nilai rata-rata rasio 
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leverage sebesar 90,6% sehingga dapat disimpulkan perusahaan mampu memenuhi 

kewajiban jangka panjang atas aset yang dimiliki. 

4.2.2 Pengujian Asumsi Klasik 

Uji ini berguna dalam menganalisis dalam model terdapat hubungan yang 

representatif dan signifikan, sehingga model wajib terpenuhi kualifikasi asumsi 

klasik. Uji yang digunakan yakni uji heteroskedastisitas dan autokorelasi., uji 

multikolinearitas serta normalitas. 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

Tujuan uji ini memahamii model regresi, variabel pengganggu atau residual 

memperoleh penyebaran ormal. Uji ini ditempuh dari dua prosedur yakni uji 

statistik dan analisis grafik (Ghozali, 2018). Uji grafik jika dilihat kurang telititi 

mengakibatkan bias. Perhithngan uji  menggunakanan Kolmogorov Smirnov Test 

pada table 4.3. 

Tabel 4. 3 

Hasil Uji Normalitas 
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Mengacu dari tabel tersebutsehingga diketahui bahwa angka Sig. diperoleh 

sejumlah 0,200. Nilai Sig. tersebut > 0,05 (0,200>0,05) maknanya data berdistribusi 

normal.  

4.2.2.2 Uji Multikolonieritas  

Tujuan uji mengetahui model regresig digunakan guna ditemukannya 

korelasi antara variabel independent (Ghozali, 2016). Adapun cara yang dilakukan 

dengan memperhatikan angka tolerance dan VIF. Jika angka tolerance > 0,1 atau 

VIF < 10 sehingga tidak terdapat multikolonieritas antae variabel bebas pada model 

regresi. Berikut ini pengujian multikolonieritas 

Tabel 4. 4  

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Bersumber dari Tabel 4.4 sehinggat terlihat angka tolerance terkecil sebanyak 

0,289 dan angka tertingginya sebesar 0,937, sedangkan VIF terkecil 1,067 dan 

tertinggi sebesar 3,460. Dapat disimpulkan angka VIF  >  0,1 dan VIF dibawah 10 

sehingga mengandung multikolinieritas. 

4.2.2.3 Uji Autokorelasi 

Tujuan uji mengetahui korelasi pada kesalahan pengganggu periode t dengan 

kesalahan pengganggu periode t-1 (Ghozali, 2016). Untuk itu dasar pengambilan 
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tindakan dalam pengambilan keputusan dalam uji autokerelasi melalui Durbin-

Watson (DW test). 1.  Syarat uji autokorelasi dengan penilaian sebagai berikut: 

1. Jika nilai 0 < d < dl sehingga hipotesis terdapat autokorelasi positif 

2. Apabila nilai dl ≤ d ≤ du maka hipotesis tidak terdapat autokorelasi positif 

3. Ketika 4 – dl < d < 4 sehingga hipotesis terdapat autokorelasi negatif 

4. Apabila  4 – du ≤ d ≤ 4 – dl sehingga hipotesis tidak terdapat autokorelasi 

negatif 

5. Ketika  du < d < 4 – du sehingga bukaln l autokorelasi positif atau negatif 

Dari hasil uji didapatkan data antara lain:  

Tabel 4. 5  

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Tabel 4. 6  

Durbin Watson 

 

Hasil Durbin-Watson diperoleh nilai 1,440. Jumlah data yaitu sebanyak 120 

data, jumlah variabel yaitu 6. Dimana nilai dari dU 1,8082, dL 1,5987, nilai dari (4-

dU) sebanyak 2,1918 juga angka dari (4-dL) sebanyak 2,4013. Dapat disimpulkan 
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bahwa nilai dari 0 < d < dL atau 0 < 1,440 < 2,1918 yang artinya hipotesis terdapat 

autokorelasi positif.  

Pada Tabel 4.6 hasil Durbin-Watson mengalami autokorelasi positif, untuk 

mengatasi hal tersebut maka dilakukan metode cochrane-orcutt. Dari hasil 

dilakukan metode cochrane orcutt didapatkan hasil Durbin-Watson sebesar 2,026. 

Dimana angka dari dU sejumlah 1,8082, dL sebesar 1,5987, nilai dari (4-dU) 

sejumlah 2,1918 dan nilai dari (4-dL) sebesar 2,4013. Kesimpulannya du < d < 4–

du atau 1,5987 < 2,026 < 2,1918 maka hipotesis tidak ada autokorelasi. 

4.2.2.4 Uji Heteroskedastisitas  

Uji guna menunjukan ketidak akuratan dari suatu hasil analisis regresi. Pada 

penelitian menerapkan uji Glejser. Apabila angka signifikan ≤ 0,05 sehingga 

hipotesis tidak terjadi heteroskedastisitas. Adapun pengujian heteroskedastisitas: 

Tabel 4. 7  

Hasil Uji Heteroskedastitas 

 

Bersumber table 4.7 hasil uji heteroskedastitas, jika  nilai signifikan variabel 

kepemilikan asing, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusi, profitabilitas, 

likuiditas, dan levarage > 0,05. Maka kesimpulannya tidak terdapat 

heteroskedastitas.  
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4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda  

Penelitian mengaplikasikan teknik tersebut agar memperoleh relasi antara 

variabel secara menyeluruh. Dalam penelitian variabel terikat yakni sustainability 

report serta variabel bebas berupa kepemilikan asing, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional dengan variabel kontrolnya profitabilitas, likuiditas dan 

leverage. 

Tabel 4. 8 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Keterangan: 

Y = Sustainability Report Disclosure Index berdasarkan GRI 

X1 = Kepemilikan Asing 

X2  = Kepemilikan Manajerial 

X3  = Kepemilikan Institusional 

X4 = Profitabilitas 

X5  = Likuiditas 

X6  = Levarage 

e = Eror 

Berdasarkan persamaan diatas maka disimpulkan hal di bawah:  

1. Nilai konstanta sebesar 0,553 bermakna apabila variabel kepemilikan asing, 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, profitabilitas, likuiditas 
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dan leverage dianggap tetap atau konstanta, untuk itu pengungkapan 

sustainability report sebanyak 0,553. 

2. Nilai koefisien kepemilikan asing (X1) diperoleh hasil sebanyak -0,220. 

Koefisien ini memiliki hubungan negatif yang berarti setiap kenaikan 

kepemilikan asing (X1) sebanyak 1% untuk itu menurunkan pengungkapan 

sustainability reporting sejumlah 0,220 dengan asumsi variabel yang lain 

konstanta. 

3. Nilai koefisien kepemilikan manajerial (X2) diperoleh hasil sebesar -0,576. 

Koefisien tersebut memiliki hubungan negatif bermakna untuk tiap 

penambahan kepemilikan manajerial (X2) sebanyak 1% sehingga akan 

menurunkan pengungkapan sustainability reporting sejumlah 0,576 melalui 

asumsi variabel lain sebagai konstanta. 

4. Nilai koefisien kepemilikan institusional (X3) diperoleh hasil sebesar -

0,127. Koefisien tersebut memiliki hubungan negatif bermakna masing-

masing kenaikan Kepemilikan Institusional (X3) sejumlah 1% maka 

menurunkan pengungkapan sustainability reporting sejumlah 0,127 lewat 

asumsi variabel lain konstanta. 

5. Nilai koefisien profitabilitas (X4) diperoleh hasil sebanyak 0,523. Koefisien 

tersebut memiliki hubungan positif sehingga tiap penambahan Profitabilitas 

(X4) sejumlah 1% terjadi penambahan pengungkapan sustainability 

reporting sebanyak 0,523 lewat asumsi variabel lain konstanta. 

6. Nilai koefisien likuiditas (X5) diperoleh hasil sebesar -0,014. Koefisien 

tersebut memiliki hubungan negatif yang berarti masing-masing 
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penambahan likuiditas (X5) sejumlah 1% terjadi penurunan untuk elemen 

pengungkapan sustainability reporting sebanyak 0,014 melalui asumsi 

variabel yang lain konstanta. 

7. Nilai koefisien levarage (X6) diperoleh hasil sebesar 0,009. Koefisien 

tersebut memiliki hubungan positif sehingga untuk kenaikan levarage (X6) 

sejumlah 1% satuan menghasilkan kenaikan pengungkapan sustainability 

reporting 0,009 dimana asumsi variabel lain konstanta. 

4.2.4 Uji Kebaikan Model 

4.2.4.1 Uji Statistik F 

Uji diaplikasikan guna mengetahui adanya pengaruh variabel independen 

dengan simultan pada variabel terikat (Ghozali, 2016). Syarat Uji F apabila angka 

signifikansi <0,05 (α), untuk itu Ho diterima bermakna variabel bebas secara 

silmutan (bersama-sama) mempengaruhi veriabel terikat secara signifikan. 

Tabel 4. 9  

Hasil Uji Statistik F 

Model  
F Hitung 5.013 

Signifikan F 0.000 

Sumber: Data Sekunder Hasil Olahan SPSS 26, 2024 

Tabel tersebut menunjukan jika angka F hitung  5,013 dan nilai signifikan 

0,000. Dimana nilai signifikan < 0,05. Maka variabel pengungkapan sustainability 

report secara silmutan berpengaruhvariabel kepemilikan asing, kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, profitabilitas, likuiditas, dan levarage secara 

signifikan.  
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4.2.4.2 Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2019) koefisien determinasi (R2) berguna dalam 

memahami kepiawaian model untuk menjabarkan variasi dari variabel terikat.  

Tabel 4. 10  

Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 

 

Bersumber tabel 4.10 menunjukan jika angka koefisien determinasi sebanyak 

0,168 (16,8%). Adapun komponen yang dimaksud menunjukan saat variabel 

pengungkapan sustainability report mampu dijabarkan oleh variabel kepemilikan 

asing, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, profitabilitas, likuiditas, 

dan levarage 16,8% sisanya 83,2% dijelaskan oleh faktor lainnya. 

4.3 Uji Hipotesis 

Uji t berguna dalam memahami kebenaran pernyataan yang dihipotesiskan 

oleh peneliti (Siregar, 2019).: 

Tabel 4. 11  

Hasil Uji T 
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1. Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Pengungkapan Sustainability Report  

Tabel menunjukan jika variabel kepemilikan asing mempunyai angka 

koefisien -0,220 arah negatif dan angka signifikan sebesar 0,116 > 0,05 sehingga 

kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. 

Hal ini menunjukan bahwa H1 yaitu kepemilikan asing berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan sustainability report ditolak. 

2. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Pengungkapan Sustainability 

Report  

Tabel menunjukkan jika variabel kepemilikan manajerial mempunyai angka 

koefisien -0,576 berarah negatif dan angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka 

kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap pengungkapan sustainability 

report. Hal ini berarti H2 menyatakan kepemilikan manajerial berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan sustainability report ditolak. 

3. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Pengungkapan Sustainability 

Report  

Pada Tabel 4.11 bahwa variabel kepemilikan institusional mempunyai angka 

-0,127 dengan arah negatif juga angka signifikan sebanyak 0,323 > 0,05 untuk itu 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 

report. Hal ini menunjukan bahwa H3 yakni kepemilikan institusional berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan sustainability report ditolak. 

4. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Sustainability Report  
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Bersumber Tabel 4.11 menunjukan jika variabel profitabilitas mempunyai 

koefisien sebanyak 0,523 dengan arah positif dan angka signifikan sebesar 0,007 < 

0,05. Maka dari hal itu variabel kontrol profitabilitas berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability report.  

5. Pengaruh Likuidtas terhadap Pengungkapan Sustainability Report  

Mengacu Tabel 4.2.4.3 memperlihatkan bahwa variabel likuiditas 

mempunyai angka -0,014 dengan arah negatif dan nilai signifikan sejumlah 0,368 

> 0,05. Oleh karenanya jika variabel kontrol likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability report. 

6. Pengaruh Levarage terhadap Pengungkapan Sustainability Report  

Bersumber Tabel 4.11 menunjukan jika variabel levarage mempunyai angka 

0,009 yang dengan negatif dan nilai signifikan sebanyak 0,487 > 0,05. Untuk itu 

variabel kontrol levarage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 

report.  

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Pengungkapan Sustainability 

Report  

Mengacu pada H1 memaparkan jika kepemilikan asing berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengungkapan sustinability report. Namun, hasil dari penelitian 

menunjukan apabila kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability report. Dapat dilihat pada Tabel 4.11 menunjukan jika variabel 

kepemilikan asing memiliki angka signifikan sejumlah 0,116 > 0,05, untuk itu H1 
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ditolak. Hal tersebut berarti jika besar kecilnya kepemilikan asing tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report.   

Keadaan ini menunjukan bilamana teori stakeholder tidak dapat menjelaskan 

relasi kepemilikan asing dan pengungkapan sustainability report. Teori stakeholder 

menyatakan semakin banyaknya kepemilikan asing dalam perusahan maka 

informasi yang diungkapkan pada sustainability report akan semakin lengkap dan 

akurat. Kepemilikan asing dapat menjadi alternatif pilihan ketika manajer 

mengambil keputusan dalam mengungkapkan informasi perusahaan.  

Berdasarkan table 4.2 analisis statistik diskriptif dapat diketahui bahwa angka 

rerata dari kepemilikan asing sejumlah 0,1838. Angka tersebut menunjukan bahwa 

nilai kepemilikan asing dari perusahaan sektor energi dan bahan baku rendah. Dari 

30 sampel hanya terdapat 15 perusahaan yang saham perusahan dikantongi pihak 

asing. Sedikitnya presentase kepemilikan asing pada perusahaan sampel, sehingga 

belum dapat menunjukan pengaruh dari kepemilikan asing dengan pengungkapan 

sustainability report. 

Kepemilikan asing merupakan penanaman saham pada perusahaan di 

Indonesia oleh personal atau lembaga yang berasal dari luar negeri. Pengungkapan 

sustainability report belum menjadi kewajiban bagi perusahaan, sehingga 

perusahaan yang belum mengunggah sustainability report tidak melanggaran 

peraturan di Indonesia. Selama perusahaan tidak melanggar peraturan, maka 

investor asing percaya untuk menanamkan modal pada perusahaan tersebut.  
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Kepemilikan asing lebih memprioritaskan profit dibandingkan 

memperhatikan kondisi sosial juga lingkungan perusahaan, sehingga ini yang 

menyebabkan tidak ada pengaruh antara kepemilikan terhadap sustainability report 

(Noerkholiq & Muslih, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan Utomo (2021) 

memaparakan jika kepemilikan asing tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report. Namun, bertentangan dengan penelitian 

Susandi & Kholmi (2021); Rosari (2020) bahwa kepemilikan asing berpengaruh 

positif signifikan.  

4.3.2 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Pengungkapan 

Sustainability Report  

Berdasarkan H2 mengemukakan bahwasanya kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sustinability report. Namun, 

hasil penelitian pada Tabel 4.11 nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dengan angka 

koefisien beta sejumlah -0,576. Hal tersebut bermakna bahwa kepemilikan 

manajerial berpengaruh negatif terhadap pengungkapan sustainability report, maka 

H2 ditolak. Apabila semakin besar saham yang dimiliki manajarial maka akan 

semakin kecil informasi dalam pengungkapan sustainability report. 

Berdasarkan penjelasan diatas, tidak sesuai dengan teori stakeholder 

menjelaskan tingkat kepemilikan manjerial yang tinggi mendorong perusahaan 

untuk memenuhi kebutuhan stakeholdernya dalam pertanggung jawabaan 

perusahaan elemen sosial, lingkungan, hingga ekonomi melalui pengungkapan 

sustainability report. Kepemilikan manajerial yang dinilai investor yang dapat 

memiiliki kewenangan dalam mengambil keputusan, termasuk dalam 
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mengungkapkan informasi. Semakin banyaknya informasi dapat membantu 

investor untuk mengambil keputusan.  

Mengacu tabel 4.2 analisis statistik diskriptif mampu diketahui jika angka 

rerata dari kepemilikan manajerial rendah yaitu sebesar 0,0703. Rendahnya nilai 

rerata kepemilikan manajerial pada perusahaan sampel, sehingga kepemilikan 

manajerial belum berpengaruh besar terhadap pengungkapan sustainability report.  

Perusahaan memiliki tingginya presentase saham manajerial maka 

perusahaan dituntut untuk menghasilkan laba secara maksimal sehingga, tidak ada 

dorongan kebijakan yang bersifat memberi nilai tambah bagi perusahaan contohnya 

sustainability report. Utomo (2021) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 

besar dapat memberikan pandangan untuk pengatur perusahaan memanfaatkan 

kesempatan ini dapat memenuhi kepentigan pribadinya bukan demi kepentingan 

stakeholdernya. Kepemilikan manajerial meyakini dengan menekan biaya guna 

mengungkapkan sutainability report dapat menurunkan laba pada perusahaan. Hal 

ini membuat kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap pengungkapan 

sustainability report. 

Namun, penelitian tidak selaras dengan Suharyani et al. (2019) menjelaskan 

bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report. Sedangkan, Susandi & Kholmi (2021) 

didapatkan hasil bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan sustainability report. 
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4.3.3 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Pengungkapan 

Sustainability Report  

Berdasarkan H3 mendeskripsikan untuk kepemilikan institusional 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sustinability report. Namun, 

hasil dari penelitian menunjukan bahwa kepemilikan intitusional menunjukan tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. Dengan melihat pada 

Tabel 4.11 menunjukan apabila variabel kepemilikan institusional memiliki angka 

signifikan sejumlah 0,323 > 0,05. Hal ini bermakna tidak ada pengaruh pada 

meningkatkan pengungkapan sustainability report dengan kepemilikan 

institusional dengan demikian H3 ditolak.  

Berdasarkan penjelasan diatas tidak sesuai dengan teori stakeholder jika 

perusahaan dapat memberi manfaat terhadap stakeholdernya tidak beroprasi 

untuk kepentingan pribadi. Stakeholder berperan penting dalam kelangsungan 

aktivitas perusahaan sehingga perusahaan berupaya untuk mengkomunikasikan 

seluruh kegiatan secara relevan dengan mengungkapkan informasi melelaui laporan 

sustainability report. 

Berdasarkan tabel 4.2 analisis statistik diskriptif dimana nilai maksimal 

kepemilikan institusional 0,98 pada perusahaan Solusi Bangunan Indonesia Tbk 

kurun waktu 2019 dengan pengungkapan sustainability report sebesar 0,39. 

Sedangkan angka minimal sebanyak 0,00 berarti perusahaan tersebut tidak 

mempinyai kepemilikan intitusional adalah perusahaan Bumi Resources Tbk pada 

tahun 2019 melakukan pengungkapkan sustainability report sebesar 0,48. Data 
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tersebut menunjukan apabila tidak ada pengaruh antara kepemilikan intitusional 

terhadap sustainability report. 

Para investor dimiliki bagian dari institusi lebih berfokus terhadap provit yang 

didapatkan. Pengungkapan sustainability report yang dilakukan secara voluntary 

mendorong biaya yang digunakan perusahaan sehingga berdampak pada return 

perusahan. Upaya perusahaan dalam menghasikan profit yang maksimal maka 

kepemilikan institusional mengabaikan pengungkapan sustainability report. 

Sujatnika et al. (2023) menyatakan kepemilikan intitusional tidak cukup awareness 

responsible perusahaan terhadap sosial juga lingkungan karena mereka fokus pada 

pencapaian dalam jangka pendek, sehingga kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. 

Berbanding dengan Delfy & Ireniues (2021); Noerkholiq & Muslih (2021) 

mengungkapkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh postitif terhadap 

pengungkapan sustainability report. Sementara itu, Sidiq et al. (2021); Susandi & 

Kholmi (2021); Utomo (2021) berpendapat bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh negatif terhadap pengungkapan sustainability report. 

4.3.4 Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Sustainability Report  

Hasil dari uji hipotesis Tabel 4.11 menunjukan bahwa variabel profitabilitas 

mempunyai angka signifikan sejumlah 0,00 < 0,05 dengan angka koefisien beta 

sejumlah 0,523. Oleh karena nya pengujian hipotesis menunjukan jika variable 

kontrol profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

sustainability report. Sehingga kedudukan profitabilitas sebagai variable kontrol 
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perlu dipertahankan karena dapat memperkuat variabel bebas terhadap variabel 

terikat sehingga tidak apat dipengaruhi faktor eksternal.  

 Semakin tinggi perbandingan profitabilitas mampu mencerminkan 

perusahaan bekerja dengan efektif serta efisien untuk pengaturan kekayaan 

perusahaan. Profitabilitas yang tinggi membuat kian tinggi perolehan laba maka 

stakeholder dapat mendesak perusahaan untuk melakukan pengungkapan 

sustainability report.  

Penelitian selaras dengan Sujatnika et al. (2023); Sonia & Khafid (2020) yang 

menyatan jika profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

sustainability report. Namun, bertentangan pada penelitian Afifah et al. (2022) 

menjabarkan jika profitabilitas tidak berpengaruh terhadap sustainability report. 

4.3.5 Pengaruh Likuiditas terhadap Pengungkapan Sustainability Report  

Hasil dari uji hipotesis pada Tabel 4.11 menunjukan jika variabel likuiditas 

memiliki angka signifikan sejumlah 0,368 >  0,05. Bedasarkan penjelasan tersebut 

yang berarti besar kecilnya likuiditas tidak dapat mempengaruhi peningkatan 

pengungkapan sustainability report. Dapat disimpulkan pengujian hipotesis 

menunjukan bahwa variabel kontrol likuiditas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan sustainability report.   

Taraf likuiditas rendah membuat perusahaan dinilai mampu memberi 

kepercayaan terhadap kreditur serta investor. Upaya perusahaan untuk membuat 

nilai likuiditas tetap rendah dengan mengabaikan laporan dengan sukarela 

contohnya adalah sustainability report. Kurangnya perhatian stakeholder terhadap 



60 

 

informasi yang diungkapkan pada sustainability report sehingga menjadi alasan 

likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sustainability 

report. 

Penelitian sesuai dengan Islamiati & Suryandari (2021) menyatan jika 

likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sustainability 

report. Namun bersebrangan oleh Sonia & Khafid (2020) menyatakan bahwa 

likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap sustainability report. 

4.3.6 Pengaruh Levarage terhadap Pengungkapan Sustainability Report  

Hasil dari uji hipotesis pada 4.11 menunjukan bahwa variabel levarage 

memiliki jika signifikan sejumlah 0,487 > 0,05. Unutk itu pengujian hipotesis 

menunjukan jika tidak dapat mengontrol pengaruh kepemilikan asing, kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional terhadap pengungkapan sustainability report. 

Levarage yaitu perbandingan yang mengevaluasi sejauh mana aktiva 

berperan dalam perusahaan yang dibayar oleh hutang. Adapun bila kian tingginya 

taraf levarage maka kian tinggi juga peningkapatan bunga yang harus dibayarkan. 

Para stakeholder menginkan agar laba perusahaan stabil atau meningkat. Upaya 

perusahaan untuk menjaga laba perusaaan dengan cara penghapusan biaya yang 

dianggap tidak diperlukan termasuk pengungkapan sustainability report. Aspek 

yang dimaksud mempengaruhi levarage tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report. 

Penelitian sesuai dengan Tobing et al. (2019) menyatakan jika levarage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Namun, 
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bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Afifah et al. (2022); Sonia & Khafid 

(2020) menjabarkan jika leverage berpengaruh positif signifikan terhadap 

sustainability report. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian guna menganalisa pengaruh kepemilikan asing, kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan intitusional pada pengungkapan sustainability report 

dengan profitabilitas, likuiditas, dan levarage sebagai variabel kontrol. 

Menghasilkan kesimpulan berikut: 

1. Kepemilikan asing tidak terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability report. 

2. Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap pengungkapan 

sustainability report. 

3. Kepemilikan institusional tidak terbukti berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability report. 

4. Hasil pengujian menunjukan bahwa profitabilitas dapat mengontrol 

pengaruh kepemilikan asing, kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional terhadap pengungkapan sustainability report. 

5. Hasil pengujian menunjukan bahwa likuiditas tidak dapat mengontrol 

pengaruh kepemilikan asing, kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional terhadap pengungkapan sustainability report. 

6. Hasil pengujian menunjukan lavarage tidak dapat mengontrol pengaruh 

kepemilikan asing, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional 

terhadap pengungkapan sustainability report. 
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5.2 Implikasi  

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penetian dapat dijadikan sebagai referensi untuk mendukung 

penelitian dari (Utomo, 2021) pada berkembangnya iptek dibagian 

akuntansi keuangan. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian diharapkan mampu bermanfaat memberi pendapat bagi 

pemangku kepentingan sebagai berikut: 

1) Bagi Manajemen 

Memberikan penjelasan tentang pengungkapan sustainability report 

yang berisi pentingnya perusahaan dalam melaksanakan 

pertanggungjawaban berkelanjutan untuk sumber dari pertimbangan 

ketika melakukan keputusan. 

2) Bagi Investor  

Penelitian mampu diaplikasikan untuk bahan pertimbangan 

menanamkan modal. Diharapkan investor bukan saja melihat dari 

kecakapan ekonomi saja akan namun turut melihat dari kemampuan 

sosial dan lingkungan dalam perusahaan itu. 

3) Masyarakat 

Masyarakat mampu menyadari hak telah diperoleh sehingga peran 

masyarakat melakukan kontrol terhadap aktivitas perusahaan 
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian terbatas menggambarkan dan perusahaan energi juga perusahaan 

bahan baku sehingga tidak dapat mewakili secara relevan bagi perusahaan 

yang terdaftar pada BEI pada sektor lainnya. 

2. Hasil dari pengujian koefisien determinasi (R2) sangat kecil hanya 16,8% 

sehingga variabel penelitian belum kuat mempengaruhi variabel dependen.   

3. Penelitian ini hanya memakai 4 periode yaitu tahun 2019-2022. 

5.4 Agenda Penelitian Mendatang 

Bersumber pada keterbatasan penelitian sehingga penelitian salanjutnya diharapkan 

dapat: 

1. Memperluas pemilihan sampel perusahaan pada bidang yang lebih luas, 

sepeti manufaktur agar memperoleh keadaan yang sebenarnya, 

2. Menambahkan variabel lainnya yang dapat meningkatkan hasil penelitian 

seperti ukuran perusahaan dan dewan kominsaris. 

3. Memperpanjang periode penelitian agar tercermin kondisi sebenarnya. 
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